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BAB III
RETKUTSERTAAN WARITA DALAH
ANGEATAR BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

ABRI Sebagai EKekuatan Pertahanan dan Eeamanan

1. Organisasi Angkstan’ Berseniata Republik Indone
- -.; :I :-".

Didalam pasal 28 Undang-Undang Nomor Z0 tahun

198: tentang kKetentuan-ketentuan pokok pertahanan
kesmanan negara republik Indonesia dizebutkan

Anghkatan Bersenjata terdiri atas

a. Tentarsa Nasional Angkatan Darast bezertsa cada-
ngannya.

b. Tentara Nasional Angkatan Laut besertsa cadangan-
nysa

¢. Tentara Nasional Angkstan Uda:ra beserta cadangan-
d. Kepolisian Begsars Republik Indonesia.

Kepolisian HNegara Republik Indonesia sebagai
komponen Angkatan Bersenjata Republik Indonesis
(ABRI) vang sejajar dan sederajat dengan Angkatan
Darat, Angkatan Laut dan Angkstan Udara sejak tahun
1884. Bebelum tahun itu Kepolisisn Negara Republik
Indonesisa terpisah dengan Angkatan Bersenjata,
dimana mula-mula merupakan bagian dari departemen

Dalam HNegeri sampail tsnggal 1 Juli 1948, kemudisn
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dengan Undang-Undang Nomor 13 tahun 18861 ditetapkan
sebagal Angkatan Bersenjata pada tahun 1861. Sebelum
itu, Kepolisian Negara Republik Indonesia berbentuk
Jjawatan vyang berdiri sendiri dibawah Perdana Menteri
Séjak 1 juli 1846, kemudian menj

1859. Baru psads tahun 4884, Kepolisian Hegaras Repu-

blik Indconesia ditetapkan cebagsi Angkatan Be:
vang sejajar dan sederajat dengan Anghkstan Darat,
Angkatan Laut dan Anghkatan Udarg. {eénjielasan U.u
No.20 tahuli i882 7b2: 43)

Masuknye EKepolisian Negara Republik Indonesia

kedalam Angkatan Bersenjata Republik Indeonesiz ini,
karena cara . kerja kepolisisn sandatlsh spesifik,
memerlukan, disiplin ketat sebagimana militer. Jugsa

-

sejak kelshirannya Kepolisisn Negars Republik Indone-
sia sudah  terlibat langsung Ledalam pertempuran
bersenjata merebut dan mewpertshankan kemerdekaan
Republik Indonesia.(Jawa Pos 6 Oktober 1893).
Sebelum masuknya POLRI ke jajaran ABRI, maks
vang dimaksud dengan atsu yang mewakili ABRI adsalah
THI, =ebagai hasil pengembangsn dan penvempurnasan
secars berangkal dan berturut-turut sebagail
berikut
a. Badan Kesmansn Rakyat sebagail bagian dari Bsdan
Penolong Keluarga korban perang vang dibentuk

pada bulan Agustus 1945, merupakan bentuk embrio-



nal tentarsa.

b. Tentars keamanen Rskyat yang dibentuk pada tang-
gal 5 Oktober 1845 yang kemudian diubah namanya
menjadi Tentars Keselamstan Rakvat.

¢, Tentara Reruhlik Indonesis dihentuk p=ads  bulan
januari 1848.

d. Tentars HNasional Indonesia yang mengintegrasikan

entara Republik Indonesia dan angdota hkelasyharan
yang memenuhl percyaratan padsbulsn  Juli 18947,

(Penjelagan ULU No.Z20 tshun 1982, ¥kl 43).

b

Sydrat-syarat menjadil anggota ABRI.

Wargda nhedars

o

vang berminat atag diwajibkan

untuk menjaland heprajuritad diikbotkan dalam
kediatan peherimaan atau pepgeraban,  persyaratan
untuk diangkat =ebagal prajurit adsolah:
a. Memenuhi persyarstall Qmnuam.
b. Memenuhi persyaratan lain.
¢. Memenuhi persyarstan tambahan.
d. Lulusg dari pengujiasn atsu leolos dari penyaringan

dan terpilih,
e, Lulus pendidiksan pertams.

Dan syarat-svarat yang lebih terperinci &adalah

aebagail berikut:

a. Ferayaratan umum.

Setiap prajurit harus memenuhi persyaratan  umum
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sebagal berikut

1. Warga Negara Indonesia

2. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

3. Setia dan tast kepada pancaszila dan undang-

undang Dasar 1944
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3 & b Jasmant dan roaani

T, Tidakl N ESelgng Eet f1Tanran hak wmengacli prajoarit
da@EEl Y heputusan pengmgdadB8h Y vang telah

2 l;-!l;j_ly = i e
poe) 4

' PerwTEa.
Malalui ARABRI.
a. e dal .

o, Berijazah SLTA.

z pernan Jkawin dan sanggup tidak
rawin eelsms dalam pendidikan pertansa.

d. Berusia setingdi-tindginvae 22 tshun padsa
zaat pembukasn pendaftaran pertamsa.

e. Mempunyai tinggi badan 160 cem., atau
lebih sesuai dengan Kepentingan Anghka-
tan/Polri serta memeliki berat badan yang
seimbang menurut ketentuan yang berlaku.

f. Bersedia menialani ikatan dinas pertams

{IDP} =elama sepuluh tsahun.



g. Bersedia ditempatkan diseluruh w
Negara Republik Indonesia.

Melalui pemdidikan pertama perwira.

4. Berijazah serendah-rendahnya D-TIII
asederajat.

b. Berusia setinggi-tingginya 24 tahun
vang bepijazah D-III stau vang sed

dan 30 tahun bagi yvang berijazsa

peda saat pembukaan pendidikan pert
¢. Mempunyai tinggi badsm 160 cm bag
dan 155 em. bagi wanita atau

kebutuhan Angkatan/ PolEl dengan

badan yvang g, menurut ket
yvang beriaku.
d. Berstatus belum Jkawin bagi wanit

sanggup tidak kawin selama dalam pe

kan pertama.

43

ilayah

atau

bagi
erajat
h B8-1
ama.
i pris
sesuai
berat

entuan

a dan

ndidi-

e. Bersedia menjalsni IDP selasma sepuluh

tahun.
f. Bersedis ditempatkan di seluruh W
negara Republik Indonesia.
Bintara (melalul pendidikan 1%
Bintara).
a. Berijazah SLTA.
b. Rerusia setinggi-tingginya 22 tahun

saat pembukaan pendidikan pertama.

ilayah

ertama

pads
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Mempunvai tinggi badan 180 cm. bagl pria
dan 155 cm. bagi wanita atau lebih sesual
dengan kebutuhan Anghatan/Polri dengdan
berat badan seirxbang, menurut ketentuan
vang herlaku.

Helum pernar kawln dan Sans

gup Lidak
kawin selsaia mengikuti rendidikan pertama
dan gelama .dua tahun setelsh =selessi
pencdidikan pertana.

Bercedis menjalani I1DP sekurang-
kursngnya tujuh tahun dan selama-lamanysa
sepuluh tahun.

Bersedia ditempatkan diselurah wilayah

Hegara Republik Indonezda.

Tambtama (melalui pendidikan pertsma Tamta-

Laki-laki
Berijazah  ©Sekolah  Dasar atau lebih

tinggi sesuail dengan kepentingan Angka-
tan/Folri,

Berusia setinggi-tingginya 22 tahun pads
zaat pembukaan pendidikan pertama.
Mempunyvai tinggi baden 160 cem. atau lebih
sesual dengan kebutuhan Angkatan/Polri
dengan berat badan eceimbang, menurut

ketentuan vang berlaku.
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e. Belum perngh kawin dan s=sanggup tidak
kawin selama mengikuti pendidikan pertama
dan selama dua tahun setelah selessail
rendidikan pertama.

f. Berzedis menjalani IDF sekurang-kurasngnya
lima tahun dan selama-lamanys tujuh
tahun.

g. Bersedisn ditempathkan di seluruh wilayah

Begara Republik Indonesia.

¢, Persyaratén Lamoahan.

Persyaratan tambahan akan ditentukan, kemudian
seaual  dengan kebutuhsan, sepanjang tidak berten-
tangen dengan persyaratsn umum dan pegvaratan

lein. {(Lampiran E

ittuzan PANGAB ga. Ke o/ O06/X/ 18991

Sedangkan bagi wanidta yong ingin menjadil anggo-

ta ABRI harus memenuhl svatat-svarat =ebagai beri-

14}

kut:
a. Persyaratan umum.
1. WNI beragama.
2; Berkelsakuan baik dan tidak kehilangan hak untuk
menjadi Kowad.
3. Tidak terikat dan tidak indikasi tersangkut
dalam gerakan yang bertentangan dengan ideolo-
£1 negara dan tidak pernah memasuki ormas/

arpol terlsrang.
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Belum pernsh nikah dan sanggup tidak nikah
selama dalam pendidikan/ikatan dinas militer.
Mendapat persetujuan orang tusa/wali.

Tidak terikat 1ikatan dinas dengan intansi

pemerintan/swasts.

Memenuhl svarat-svarat uvsis untulk

a. Perwira 20 tashun = 38 tahun

L. Bintara 13 tahun..~- 25 tahun

Lulus| dari penvaringan-renyacingan pysikotes,
kesehatan, mental, ideclogil dan Jasmani,

Hemenuhi persyaratan pendidikan.

&, Sarjana/ sarmud

b, BLTA/sederajat tidak berksca mata.
syaratan Rhusus,

Terdapat ke®eimbangsn bentdlk tubuh.

Tidak| cacat badan,/ficik meshipun tidak meng-

1
0
i

[

e
(T
b
i
[
',.,_i

Fenampilan baik,

Hasil pemriksaan kesehatan hyman harus infact.
Sanggupr ditempatkan dimana saja dan  sanggup
tidak nikah selama :

a. Milsuk, Perwira 1 tahun, Bintara 2 tshun.
b. Milwa, Perwira 2 tahun, Bintara 3 tahun.
Ketentuan-ketentuan lain disesuaikan dengan
kebutuhan tersendiri, sesual dengan Jjenis

pekerjaan vang harus dilakukan. (Direktorat
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Ajudan Jenderal THI-AD Pusat pendidikan 1881:

5).

3. Tugas dan jenjang karier dalam ABRI.

tugas
yang

tahun

hanan

a. Te

1,

Z

3.

(o

Didalam organisasi ABRI telah ada pemnbagian
vang berdasarkan organisasil induknya seperti

O e T UL el A A e Al S S
ercantum dalam paszal 30 Undang-undang Nomor 20

)

182 tentang kedenbuafi-ketentuan pokok perta-

33 L

fas

1
]

Leamanan negara Republik Indonesia yaitu

ntara  Haeional Indonesia Angkatan Darat bertu-

Cal@lil penegal kedaunlatan nedars di darsat
nemocrtahankan keutuhan wilaysh dagatan nagsio-
dengan segenap Komponen
Lekuatan pertahanan keamanan péedara lainnys.
Mengembangkan potensi nasional menjadi hekuatan
pertahanan keamanan negara didaratan.

Menjemin keamsmanusegala usaha dan keglatan

haruf (a) dan

(Y ayat (1) pazal ini.

. Tentara Naéional Anghkatan Laut bertudas :

;K

Selaku penegak kedaulatan negsra di laut
mempertahankan keutuhan seluruh perairan dalam
yurisdiksi nasicnal serta melindungi kepenti-
ngan nasional di dan atau lewat laut bersama-
sams dengan segenap komponen kekuatan pertaha-

nan keamanan negara lainnyea.
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2. Hengembanghan potensi nasional menjadi kekustan
pertahanan keamanan negara di bidang maritinm.

3. Menjamin keamsnasn segalsa usaha dan kegiatan
dalam randka hal sebagaimana dimaksud huruf (a)

dan huruf (b)) psszal ini.

l'en ra Nazionzl Anghatan Udars bertudas

1. Selaku penegak kedaunlatsn negsra di udara
mempertahankan hedaunlatan wilayeh dirgantara
nasional bersama-sama dengan segensp komponen
kekuatan pertahanan keamanan negags lainnya.

2. Hengembengksan potensi nasional menjadi

kRekuatan pertahnan keamanan negara di  dirgan-
tara,

Menjamin skeamanan segdsla @sah®8 dan kegistan
dalam hal. sebagaimnana dimaksud huruf (a) dan

huraf (&) ayat «3) Jpes&al iIni.

Republik Indonesia bertugas :

Scelaku alat negara penegak hukum memelihsrs

s

gerta meningkatkan tertib hukum dan bersama-
sama dengan segenap komponen kekuatan pertsaha-
nan negara lainnya membina ketentraman masyara-
kat dalam wilaysh negars guna mewnjudkan keama-
nan dan ketertiban masyarakat.

2. Melaksanakan tugas kepolizian selaku pengayom
dalam nemberiksan perlindungan dan pelayanan

kepada masyvearakat bagi tegaknya ketentuan



49

peraturan perundang-undangan.

3. Membimbing masysrakst bsgi terciptanya kondizi
yang menunjang terselenggaranya usaha dan
kegiatan sebsgsimana dimaksud huruf (a) dan

ruruf (b)Y svst (4) pasal ini. (U.U., No., 20

Dissmping tugsa tuga ABRI vang tercantum dalsm

]

Undang zng Bomor 20 tashun 1882 tersebut, tugas
ABRI Jjugsz dibsgi berdssarhkan Zolongan hepangkatan

Perwipa veng berfungesi dan berperan  dalamw tatsnan

orgdanisa=i ABRI sebagai pimpinan dalam &FEi luas

dan dalam arti =sebenarnyva, dan pemimpih yang nem-

Jmd

punvai nil&ils kejuangan dan Hemampuan profesi
yvang tinggi. Oleh karena ity pendidikan perwira
bertujuafm  untuk menbentuk dan mengembangkan
perwira agar mampu, cakap 2erts mahir mel shsanakan
tugas dan Jabatan sesual dengan lapangan
penugasan baik =zebsagsi kekuatan Hanksmneg maupun
aebagal tekustan sospol. (Lampiran Keputusan
PANGAB no. Kep/068/X/1881 ¢ 40},

cedangkan jenjang kepangkatan pada | golongan
perwira adelah sebagail berikut :

a. Dalam Tentara HNasional Indsonesisa Anghkatan

Darat :

- Jenderal THI
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- Letnan Jenderal THI, disingkat Letjen THNI.

- Mayor Jenderal THI, disingkat MHayjen THI.

n Brigadir Jendersl THI, digingkat Brigjen THI
- Kolonel

- Letnan Kolonel, disingkat Letkol

s }\'('.<11r..
oyl

- Letfian Satn, disingkst Lettu

- Letnan Dus, disingkst Letdz

Dalan Tentara Has=zionsl Indonesis Angkatan
ud

Yy
L L

o0

-~ Margsekal THI

- Marsehal Madya THI, disingkst Masedysa THI
Marsekal Muda THI, dizinghkat Magsda THI

- Marsehal Pertasma THI, disingkat Masrms THI
Kolonel

-

- Letnan Rolonel, digingkat Lethol

- Kapten

- Letnan Satu, disingkat Lettu

- Letnan Dua, disingkat Letda

Dalam Tentara Nasional Indonesia Anghksatan
Laut

- Laksamana TRI

- Laksamana Madys THR, disingkat Laksdya TRI

- Laksamana Muda THI, disinghkat Laksda THNI
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focommrs Parptans THT, disingkat Laksma THI
- Kalonel

Letnan Kolonel, disinghklat Letkol

Mayor
- Kapten
Letnan Satu disingkst Lettu
- Letnan Dua, disingkat letda
d. Dalsm Kepolisian Republik Indonesia
Jenderal Polisi
Letnan Jenderal Polisi, disingkat Letien Pol.,
Mayor Jendersal Polisi, disinghat Kavien Pol
= Brigadir Jendersl Polisi, disingkat Brigjen
Pl
Kolonel

- Letnan Kolonel, disingkat Letkol

MHavor
- Kapten

- Leinan Satu, disingkat Lettu

Letnan Dua, disingkat Letda. (lampiran
keputusan PANGAB No. Kep/06/X/1881: 10).

Bintara, vang berfungsi dan berperan dalam tatanan
organisasi ABRI sebagai tulang punggung pelaksa-
naan tugas. Oleh karena itu pendidikan Bintara
bertujuan membentuk dan mengeﬁbangkan Bintara agar
lebih cakap sertsa nallir melaksanakan tugas dan

jabatan sesual  dengan lapangan penugasannys.



52

{Lampiran keputusan PANGAB No.Kep/06/%/1881:43).

Sedanghan jenjang kepangkstan dalawm golondan

Bintara adalah sebagal berikut :

a. Dalam Tentara MNasional Indonesisa Angkatan
Darat:

5 e R PR SR 4 L L S e X | P | -
- Pembantu LetnangSstu, disingkat Feltu

o

Pembantu Letsdan Du&, xdisingkat Pelda
- Sersan Mayor, disingkat Serma

Sersan Kepala, didsingkatySerka
- Sersan Satu, disingkat Serta
< Sérsan Dua, disingkat Serda.

W. Dalam Tentars Nasional Indonesia Angkatan Laut:

i

~ Pembantu Letnan Satu, disingkat Peltu
- Pembantu Letnan Dus, disipgkat Felda

ngkat Serma

L
e

Sersan Mavor, dis

1
p]

ersan Kepala, disingkat Serka
- Sersan Satu, digingkat Sertu
- Sersan Dua, disingkat Serda.

¢, Dalam Tentars HNaszional Indonesia Anghkatan

Udara:

Pembantu Letnan Sstu, disingkat Peltu

Pembantu Letnan Dua, disingkat Pelda

- Sersan Mavor., disingkat Berma
- Sersan Kepala, disingkat Serka
- Serszan Satu, disingkat Sertu

Serzan Dua, disingksat Serda.



3.

53

d. Dalam Kepoli=sian Republk Indocensia :
- Pembantu Letnan Satu, disinghkat Peltu
- Pembantu Letnan Dua, disingkst Pelda

- Bersan Mayor, disingkat Serma

Ty
wilS

ary Fensls Adcingkat
an Kepals, didsingkat

- 8Sersan Satu, Mdisinghat Sertu
- Bersan Dua, disinghkat Serda.(lampirasn Keputu-
=an PANGAB No. Kep/06/X/13891 & 10).

Tamtama, vyang berfungsi dsn berperan dalam orga-
nisazi ABRI. merupskan pelaksana terpercaya dengan
kétrampilan vang tinggi. Oleh harens itu,, pendi-
dikan Tamtama bertujuan membentuk dan mengembang-
kan Tamtama agar mampu dan terampil dalsm melak-
sanakan tugas dan pekerjsannya. (Lampiran Keputu-
can PANGAB NO. Kep/08/X/1891 : 44), ‘
Sedangkan jenjang o kepangkatan dalam Folongan
Tamtama adalah sebagai berikut
a. Dalan Tentara Nasional Indonesisa Anghatan

Darat :

- Kopral Kepala, disingkst Kopka

- Kopral Satu, disingkat Koptu

- Kopral Dua, dizingkat Kopda

- Prajurit Kepala, disingkat Praks

- Prajurit Satu, disinghkat Pratu

- Prajurit Dua, disingkat Prada.
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Dalam Tentars Nasional Indonesia Anghatan Launt:

- Kopral Kepala, disingksp EKopka

- AT
(82

g

gl Satn, dieingkst Kooin

~ Kopral Dua, disinghkat EKopda

- Kela=zi Kepala, disingkat Klk
Felasi Satu, dizingkat Kls
Kelasi Dua, digingkat Kids

Dalam Tentara HNasional Indonesia

— RKopral Kepala, disingkat Kopka

-“Kepral satu, disingkat Koptu

- Ropral Diea, disinghkat Kopda

. Prajgurit Kepala, disingkat Praks
Prajurit S&stu, disingksat Dratn

- Prajurit Duadisingkat Prada.

PDalam Kepolisian Hepublik Ifndoensia

- Kopral Kepala, disingkat Kopksa

- Kopral Batu, dizingkst Koptu

- Kopral Dua, disingkat EKopda

- Bhavangkara Kepsla, dizingkat Bharsaks

- Bhavangkara Satu, disingkat Bharatu

- Bhayangkara Dua,disingkat Bharada.

keputusan PANGAB No. Kep/08/X/1891

Angkatan

(Lampiran

10).
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B. Eeikutsertasn Wanita Dalam Angkatan Berszenjata Repub-
1ik Indonesia Tentara NAsional Indonesia Angkatan
Darat Korps Wanita Angkatan Darat.

1. Sejarsh Pembentukan Korps Wanita Angkatan Darat.

et

snisasi

Ide terbentuknys Keérps Wanita dslam ox

(08

-

Tentara Nasional Indonesia&s Angkatan darat datang

58 menja-

dari Kolonel Dr. Sumarno yvang pads tahun 19

bat Asisten 3/pérsonil Pangad, berdasarkan pengalaman
di masa perang kKemerdehsan bahwa péranan kaum wanitsa
Indnesia '2angat besar bailk di garis depan maupun
digaris belakeng. Gagassn ini disetujuil oleh pimpinan
Angkatan Darst Letjen A.H. Nasution @erta ketua
Konggres Wanits Indonesia hkarens tidak bertentangsan
dengan Undang-Undang Dasar 1945 serta timbul keyaki-

1

nan bahwa terdapat bagian dalam craganisasi Angkstan

Darat yvang lebih efigién bila dikerijskan oleh wanita.
Dengnan dismetujuinysa ide tersebut psda tshun 1860,
dibentuklah panitia penasihat pembentukan Korps
Wanita Angkatan Darat yang terdiri dari tokoh-tokoh
wanita dari berbagail golongan dan diketusai oleh 1ibu
Rahavu FParamits Abdul Rahman veng pads waktu itu
menjabat Sekretaris Jenderal Palang Mersh Indonesia.
Disamping itu dibentuk tenags inti Korps Wanita

Angkatan Darat yang bertugas membantu asisten 3/

Personil yang mempersiapkan pembentukan Korps Wanits
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Angkatan Darat.

Berdasarkan surat keputusan Men/Fangad Ho.KPTS
1047/8/1962 tanggal 3 Agustus 1862 ditetapkan tanggal
22 Deszember 1961 zebsgsi hari lahirnye Korps Wanita
Anghatan Darat.

Sampai dengan uadanva yveng ke 24 pembinasn
Korp=s Wanitas Anghkatanm Darat berada pada Dan Puskowad,
dengan sdanya recrganicsael Tentara Hasional Angkatan
darat tahun 1985 Puskowad dilikwidaszi dan pembinsan
selanjutnyva dilinpshkan kepads Aspese Razad dengan
dibantu @ Pabanmadyas 65/Kowad paban IV/Binwapers. (32
Tahun Kowad ).

2. Peranan Korp=z Wanita Angkatan Darat Dalam Angksatan
Bersenjata Republik Indonesia.

alam Masa perang.

Dalam masa pergolakan den perjuangan Indo-
fi untuk membebaskan diri dari penjajah telah
timbul pemikiran untuk lebih memberikan peran

vang lebih besar kepada kaum wanita dalam turut
serta  mengusir penjajah dari nusantara terutsna
oleh pihak perderakan nasional yang mengdangdgdap
penting ikut sertsnyvas wanits dalam perjuangan
untuk memajukan bangdsa dan akhirnya untuk mencapal
kemerdeksaan.

Pada periode 1842-1845 yaitu zaman pendudu-

kan Jepang sampsi proklamasi kemerdekaan Indone-
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sia. Pada masza ini serua perkumpulan dilarang
kecuali hkelompok-kelonmpok vang membantu Jepang
dalam memenanghkan pepersasngan untuk mewmbentuk Asia
Timur Raya. Diantara kelompok-kelompok itu yang
didirikan oleh pengnasa Jepand sdslash  "Fozinkai”
(perkumpulan Wanitals wang bertugas membantu gsris
depan dan memperkuat garis belaskang, bantuan pada

garis depan berupa latihan

ta, penyelenggarsan

o

penggungan @ senj
pembuatan kaos kaki untuk para prajurit dan segsla
sesuatu vang berhubungan dengan perang,  sedangkan
usaha memperkuat garis belahkandg berupa menanam
hapss untuk menambsah bahan paksian, mengurus hewan
dan tanaman untulk menambah bahan makanan, mnengo-
barkan semengat untuk berjuang dan hal-hal yang
perlu dilakukan dalam. masysrakat vang sedang
mengalami peperangan. (Sukanti Suryochondro, 1984
134 ).,

Periode 1845-1950 vyaitu masa proklamasi
kemerdeksan sampai pengakuan kedaulatan republik
Indonesia oleh dunia internasiocnal, dalam periode
ini yang merupakan masa perang kemerdeksan melawan
penjajah kembali ini, organisssi-organisasi wanitsa
timbul sesual dengan tuntutan zaman yaitu mepu-
nyai tujuan ikut serta dalam membela dan menegdah-

kan kemerdekaan negara. Dalam tahun-tahun ini ada
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kegiatan vyang lusr biasa yang ditandai oleh
semangat persatusn dan semangat perjuangan. Diben-
tuklah “"Persatuan Wanita Indonesia (Perwani)”
diseluruh tanah air untuk menggdantikan Fuzinkail

varng menialankan tugss didsris helskand dan  mem-

vang berteémpur. Di Jskarta kota yvang
dikbawah pendududkan Belands dengdan nama Hederlands

ndies Qiwvil Adminiztration (HICAF tidak lama

getelah proklamasi kemerdekasngedadirikan “"Wanits
Indonesia (Wani)" dengan tujusn yang SEPUPA.

Perwani dan Wani kemudian dilebur pwenjadi FPersa-

tuan Wenita Republik Indonesia K(Perwariy, di
Yogiakarta pads 17 Desember 1845, Lasykar-lasykar

wanita dJdibentuk un

membantu g&gis  depan yang
kemudian bergabung dalam pegsatuan Ferjuandsan

enaga Wapnita Indonesia. Perkumpulan Pemuda Puteri
didirikan Desembert 1845 Jugs dengan semnangat
perjuangannya. Di Bandung didirikan Budi Isteri
suatu perkumpulan wanitas seperti biasa akan tetapi
timbul karena terdorong untuk menclong mereka yang
menderita akibat peperangan. (Sukanti Buryochon-
dro, 1984: 135). Di dalam tubuh Tentara Republik
Indonesia sendiri telah ada lasykar wanita Indone-
sia (Lasywi) yang bertudas mebantu perjuangan baik
digaris belskang maupun digaris depan, dan juge di

daerah Solo telah dibentuk Lasykar Putri
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Indonesia (LPI), namun dalam tentsrs Republik
Indonesia belum dibentuk satu wadah hhusus yang
angdotanya terdiri dari wanitas yang telah menjadi

angdota Tentara Republik Indonesia.

Setelah perang fkemerdekaan usai, maka
wanita yang menjadi tentara Republik Indonesia,
telah 'berubsh = tuga=nya ya&itld wmembantu fungsi
admninisteatif, sampail dibentuknya Lkesatuan &tau
korps wanita di semus angkstsn dan polrd, Di dalam
tubuh .tentara Nazional Indonesia Angkatan.. Darat,
setelah terbentuknya Korps Wanita Angkstan Darat,
maks denganikeputusan Kasad MNe. KPTS3/455/6/1961
tanggal 6 Jupi 1961 makastugas Kowsad telah baku
vaitu meliputi lapangafn pentgasan yang bersifat
Bmum, vyaitu dalam ranghka pelsksanasn tugasnya
Kowad menyesuaikan diri dengan kodrat sebadail
wanita Indonesia untuk i1kut membantu melsksanakan/
mensukseskan tugas pohkok TNI-AD dalam menyelengga-
rakan fungsi utams, fungsi organik, fungsi
teknis dan fungsi khusus dendan tidak melikathkan
diri dalam bidang tempur.

Lapangan venugasan Kowad vang lebih terperinci
yaitu :

a. Fungsi utars,
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Tkutserta menyelenggarakan segala usaha kedis-

tan yang berkenaan dengan ;

1. Geografi, demografli serta kondisi sosial
untuk disiaspkan menjadi ruang alat dan
kondisi juang tertentu yand memberikan
keuntungan bagi pelaksanaan pertahanan
negara dan pembinasan teritorial.

2. Personil, tensda manusia, materiil instalasi
dan Jjasa.

Fundsi cidanisasi militer

lkutserts menyelenggarakan segals ussaha kegia-

e+ horbenasaen dendan
tan yang berkenaan dengan

Intelezen, aperasi, persondl, pendidikan,
logistiky latihan terutamadal@m urusan yang

bersangkut psut dengan administrasi dan perawa-
tanpya,

Fungsi teknis militer ¢

Ikutserta mwmenyelenggaraksn segala usaha kedia-

tan yang berkensaan dengsan,

1. Dalam satuan-satuan infanteri, kavaleri,
artileri, penerbangan, para komando, intele-
jen, tempur, sandhi yudha, peralatan, lintas
udara.

2. Komunikasi, =erta pergerakan, pengsawasan dan
perlawanan elektonika untuk keperluan

komando dan pengendsalian.
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Perlindungan dan pengawasan terhadap nuk-
lir, biologi, kimis serta vyang berkenaan
dengan penggunaan senjata kimis dan biologil.
Pembekalsn, perawatan kebutuhan pokok pero-
rangan pasukan dan alat operalatan THI-AD
untuk pnyvelengda@raan tugas.

Dukungan perawatan dan peningkatan keseha-
tan bagl personil THI-AD,

Pemindahan personil, pembekalan dan msteriil
dengen berbadai modus.

Pemeliharaan kesmsnan dan ketertiban, pene-
dakan hukum, tata tertib dan disiplin
Pembuatasn reproduksi dan pembekslan peta-
peta topografi untuk keperluan THI-AD/ABRI

1

dan nasionsal.

0

Pengurusan keuangan vang meliputi mendukung
anggaran penerimaan, pengeluaran/pembayvaran,
akunting, audit, verifikasi dan pertanggung
Jawaban.

Pembentukan , peninghkatan dan pemeliharaan

mutuy  Jasmaniah personil baik perorangan

maupun dalam hubungan kelompok/sstuan.

.Pembekalan nasehat/bantuan hukum serta hal-

hal vang berhubungan dengsn perundsng-unda-

ngan bagifdalam TNI-AD.



d. Fungsi khusus,
Thkutserta menyvelenggarakan
tan yang berkenaan dengan,

1. Pemberian penjelasan.

2. Pemeliharaan dan pening

ngan prajurit berdasarkan pancasils,

segala usahsa

katan mental

kegisg-

kejua-

aapta

marga. sumpah prajurit dan tradisi THRI-AD.

| BN R g Lo § - S . L
4. Bemelihsraan Ffungsi-Ffun

guna. pemant

THI-~AD.

arah THI-AD 'dan AE

g

5. Pengunmpul, pengolah dan

1

tai hejiwasan

angdan dan

Pengumpulan dats dan bahan kesejsrahan bagi

marnusis

Yelompok

pelakasnaan tudas

penyinpans

data dengan suatu pengdolahan data

nik untuk disajikan sebagai bahan p

lan keputusan.

Penugasan delam bidang keprajuritsn

Thutserta menyvelenggarakan segala usaha

tan vang berkenasan dengan,

1. Herencanakan/merumushkan kebijaksaan,

tur mengkoordinasi, mengawasi dan

n data-

elektro-

cngambi-

wanita

kegia-

menga-

mengenda-

likan penelitian khusus tradisi dan kewani-

taan, koperhsp tata tertib vang berlsku bagi

Kowad.
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Penelitian, penyusunan dan perencanasan
pengembangan dari petunjuk-petunjuk serts
ketentuan-ketentuan vang telah ada yang
berhubungan dengan pembinaan khusus Kowad
agar tercapail days guna dalam pertumbuhan
Kowad selanjutnyvé.

Fendidikan pembentinkan perwira/Bintara
Kowad pemeliharaan dan peninghkatan mutu
persconil Kowad, serta "melatih keprajuritan
wanita.

Pembinsan hubungan dengan masyarakat wanita
tepmasuk wanita ABRI agar sel&lu terpelihara
kerja =zams vang baik guna kepentingsn Hankam
dan kekuastan sosial septa tTCerpeliharanya
gifat-=ifat kewanitaan.

Pelayanan personil Kowad dipusat dan daerah
dalam pembinaan khusus kewanitsan. (Direk-
torat Ajudan Jenderal TNI-AD puszat pendidi-

kan, 1881: 8).



